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Abstract 

 
This study aims to analyze how Japanese culture shapes Indonesian consumers’ interest in Japanese 

beverages. The growing popularity of beverages such as matcha, hojicha, genmaicha, ramune, and 

Japanese milk tea in Indonesia indicates that these beverages are not merely consumed as products but 

are also embraced as part of the dissemination of Japanese culture. This research employed a 

descriptive quantitative approach using a survey distributed through Google Forms to 31 Indonesian 

respondents who were familiar with and had consumed Japanese beverages. The collected data were 

analyzed using the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) to provide a descriptive overview 

of respondents’ perceptions regarding the relationship between Japanese culture and their interest in 

consuming Japanese beverages. The findings indicate that respondents associate their interest in 

Japanese beverages with various aspects of Japanese culture, particularly Japanese culinary culture 

and popular culture, including anime, manga, drama, and music. In addition, social media contributes 

to expanding public access to information about Japanese culture and cuisine, thereby supporting 

consumers’ interest in Japanese beverages. These findings suggest that the consumption of Japanese 

beverages in Indonesia is not solely related to product characteristics but also reflects the acceptance 

of Japanese cultural elements disseminated through various media. 
 

Keywords: Japanese culture; Japanese beverages; consumer interest; popular culture; 

consumption. 

 

Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana budaya Jepang membentuk ketertarikan 

masyarakat Indonesia terhadap konsumsi minuman Jepang. Meningkatnya popularitas minuman seperti 

matcha, hojicha, genmaicha, ramune, dan Japanese milk tea di Indonesia menunjukkan bahwa 

minuman Jepang tidak hanya diterima sebagai produk konsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari 

penyebaran budaya Jepang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan 

metode survei melalui Google Form yang melibatkan 31 responden masyarakat Indonesia yang 

mengetahui dan pernah mengonsumsi minuman Jepang. Data dianalisis menggunakan Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) untuk memperoleh gambaran deskriptif mengenai persepsi 

responden terhadap keterkaitan budaya Jepang dengan ketertarikan mengonsumsi minuman Jepang. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Jepang berperan dalam membentuk ketertarikan 
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konsumen, terutama melalui budaya kuliner dan budaya populer seperti anime, manga, drama, dan 

musik Jepang. Selain itu, media sosial turut memperluas akses masyarakat terhadap informasi mengenai 

budaya dan kuliner Jepang sehingga mendukung meningkatnya ketertarikan terhadap minuman Jepang. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi minuman Jepang di Indonesia tidak hanya 

berkaitan dengan karakteristik produk, tetapi juga mencerminkan penerimaan masyarakat terhadap 

unsur-unsur budaya Jepang yang berkembang melalui berbagai media. 
 

Kata kunci: budaya Jepang; minuman Jepang; ketertarikan konsumen; budaya populer; 

konsumsi. 
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1. Pendahuluan  

Dalam beberapa tahun terakhir, budaya Jepang semakin berkembang dan diterima oleh 

masyarakat Indonesia melalui berbagai bentuk budaya populer, seperti anime, manga, drama, 

musik, serta kuliner. Salah satu bentuk penyebaran budaya tersebut terlihat dari semakin 

dikenalnya berbagai minuman khas Jepang, seperti matcha, hojicha, genmaicha, ramune, dan 

Japanese milk tea, yang kini mudah ditemukan di berbagai kafe maupun gerai minuman di 

Indonesia (Orlandy et al., 2026). Menurut Fatimah dan Panjaitan (2025), meningkatnya 

popularitas kuliner Jepang di Indonesia dipengaruhi oleh berkembangnya budaya populer 

Jepang serta proses adaptasi produk terhadap selera masyarakat Indonesia. Fenomena tersebut 

menunjukkan bahwa minuman Jepang tidak lagi dipandang semata-mata sebagai produk 

konsumsi, tetapi juga sebagai salah satu representasi budaya Jepang yang diterima oleh 

masyarakat Indonesia. 

Dalam kajian budaya Jepang, kuliner merupakan salah satu unsur budaya yang 

merepresentasikan nilai, tradisi, dan identitas masyarakat Jepang. Minuman seperti matcha dan 

hojicha tidak hanya dikenal sebagai produk konsumsi, tetapi juga memiliki keterkaitan dengan 

budaya teh Jepang yang telah berkembang selama berabad-abad. Seiring dengan meningkatnya 

penyebaran budaya Jepang melalui budaya populer dan perkembangan media digital, 

masyarakat Indonesia semakin mudah mengenal berbagai unsur budaya Jepang, termasuk 

kuliner dan minuman khasnya. Oleh karena itu, fenomena meningkatnya konsumsi minuman 

Jepang menjadi penting untuk dikaji karena tidak hanya mencerminkan perubahan pola 

konsumsi masyarakat, tetapi juga menunjukkan bagaimana unsur-unsur budaya Jepang 

diterima, dimaknai, dan diadaptasi dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Perkembangan teknologi informasi turut memperluas penyebaran budaya Jepang 

kepada masyarakat Indonesia. Media sosial, seperti Instagram, TikTok, dan YouTube, 

memungkinkan masyarakat memperoleh informasi mengenai kuliner Jepang melalui konten 

visual, ulasan, maupun pengalaman konsumsi yang dibagikan oleh pengguna. Lee et al. (2021) 

menjelaskan bahwa media sosial, khususnya Instagram, berperan sebagai sarana penyebaran 

informasi yang efektif karena memungkinkan pengguna mengakses, mengevaluasi, dan 

menyebarkan informasi kuliner melalui konten digital serta interaksi antarpengguna. 

Sementara itu, Ramadhan et al. (2020) menunjukkan bahwa media sosial juga dimanfaatkan 

sebagai sarana diplomasi publik Jepang dalam memperkenalkan budaya dan kuliner Jepang 
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kepada masyarakat Indonesia. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

media komunikasi, tetapi juga sebagai media penyebaran budaya Jepang di era digital. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji fenomena budaya dan kuliner Jepang di 

Indonesia dari berbagai perspektif. Ramadhan et al. (2020) membahas pemanfaatan media 

sosial sebagai sarana diplomasi publik Jepang melalui promosi kuliner. Fatimah dan Panjaitan 

(2025) mengkaji fenomena kuliner Jepang dari aspek budaya, tren, dan adaptasi terhadap selera 

lokal. Sementara itu, Gauri et al. (2023) meneliti keterkaitan budaya Jepang dengan perubahan 

perilaku masyarakat Indonesia, sedangkan Mirayani et al. (2025) membahas hubungan media 

sosial dengan perilaku konsumsi Generasi Z. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya 

membahas budaya Jepang, kuliner Jepang, maupun media sosial secara terpisah dan belum 

secara khusus mengkaji keterkaitan budaya Jepang, konsumsi minuman Jepang, serta peran 

media sosial dalam membentuk ketertarikan konsumen di Indonesia. Keterkaitan antara 

budaya Jepang sebagai identitas budaya, konsumsi minuman Jepang, dan peran media sosial 

dalam membentuk ketertarikan konsumen di Indonesia masih belum banyak dikaji secara 

terpadu. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut 

dengan mengkaji keterkaitan budaya Jepang, konsumsi minuman Jepang, dan peran media 

sosial dalam membentuk ketertarikan konsumen di Indonesia. 

 

2. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif untuk 

menggambarkan keterkaitan budaya Jepang dengan ketertarikan masyarakat Indonesia 

terhadap konsumsi minuman Jepang. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan 

data melalui instrumen penelitian yang kemudian dianalisis menggunakan prosedur statistik 

(Creswell & Creswell, 2018). 

Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan 

Google Form kepada masyarakat Indonesia yang mengetahui dan pernah mengonsumsi 

minuman Jepang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian 

(Sugiyono, 2022). Berdasarkan kriteria tersebut, diperoleh sebanyak 31 responden sebagai 

sampel penelitian. 

Data yang telah terkumpul dianalisis menggunakan Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Analisis dilakukan dengan statistik deskriptif melalui penyajian distribusi 

frekuensi dan persentase untuk menggambarkan karakteristik responden serta jawaban pada 

setiap indikator penelitian. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram 

untuk memberikan gambaran mengenai keterkaitan budaya Jepang dengan ketertarikan 

masyarakat Indonesia terhadap konsumsi minuman Jepang (Ghozali, 2021). 

 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Preferensi Konsumen terhadap Minuman Jepang  

Pada bagian ini akan dilampirkan gambar untuk menunjukkan data yaitu jenis minuman 

Jepang yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan Tabel 4.1, matcha 

merupakan minuman Jepang yang paling banyak dikenal oleh responden dengan jumlah 31 

responden (44,3%). Selanjutnya, yuzu tea diketahui oleh 14 responden (20,0%), hojicha oleh 
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12 responden (17,1%), ramune oleh 6 responden (8,6%), genmaicha oleh 2 responden (2,9%), 

amazake oleh 1 responden (1,4%), serta jenis minuman lainnya sebanyak 4 responden (5,7%). 

Dominannya tingkat pengenalan terhadap matcha menunjukkan bahwa minuman 

tersebut telah menjadi salah satu minuman Jepang yang paling dikenal oleh masyarakat 

Indonesia. Kondisi ini sejalan dengan semakin mudahnya masyarakat menemukan berbagai 

produk berbahan dasar matcha di kafe, restoran, maupun gerai minuman yang mengusung 

konsep kuliner Jepang. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa matcha tidak hanya dikenal 

sebagai minuman, tetapi juga mulai dipahami sebagai bagian dari budaya kuliner Jepang yang 

diperkenalkan dan diterima oleh masyarakat Indonesia. Dalam perspektif kajian budaya 

Jepang, tingginya tingkat pengenalan terhadap matcha menunjukkan bahwa penyebaran 

budaya Jepang tidak hanya berlangsung melalui budaya populer, seperti anime, manga, dan 

drama Jepang, tetapi juga melalui kuliner yang menjadi salah satu representasi budaya Jepang. 

Dengan semakin dikenalnya berbagai minuman khas Jepang oleh masyarakat Indonesia, 

kuliner Jepang berperan sebagai media yang memperkenalkan nilai dan identitas budaya 

Jepang kepada masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Fatimah dan Panjaitan (2025) yang 

menyatakan bahwa meningkatnya popularitas kuliner Jepang di Indonesia merupakan hasil dari 

berkembangnya budaya populer Jepang serta proses adaptasi budaya terhadap masyarakat 

lokal. Selanjutnya, untuk mengetahui intensitas konsumsi minuman Jepang oleh responden, 

hasil analisis disajikan pada Tabel 4.2. 

 
Tabel 4. 1 Mengetahui Jenis Minuman Jepang 

No. Jenis Minuman Jepang Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Matcha 31 44,3 

2.  Hojicha 12 17,1 

3.  Yuzu Tea 14 20,0 

4.  Ramune 6 8,6 

5.  Genmaicha 2 2,9 

6.  Amazake 1 1,4 

7.  Lainnya 4 5,7 

Total  70 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 

 
Tabel 4. 2 Frekuensi Konsumsi Minuman Jepang 

No. Frekuensi Konsumsi Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  1-3 kali sebulan 11 35,5 

2.  1-3 kali seminggu 7 22,6 

3.  Belum pernah 2 6,5 

4.  Jarang  11 35,5 

Total  31 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Berdasarkan Tabel 4.2, frekuensi konsumsi minuman Jepang oleh responden 

menunjukkan variasi yang cukup beragam. Sebanyak 11 responden (35,5%) mengonsumsi 

minuman Jepang sebanyak 1–3 kali dalam sebulan, sedangkan 11 responden (35,5%) lainnya 

menyatakan jarang mengonsumsi minuman Jepang. Selain itu, 7 responden (22,6%) 

mengonsumsi minuman Jepang sebanyak 1–3 kali dalam seminggu, sementara 2 responden 

(6,5%) menyatakan belum pernah mengonsumsi minuman Jepang. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa meskipun minuman Jepang telah dikenal oleh responden, frekuensi konsumsinya masih 

relatif rendah dan belum menjadi bagian dari kebiasaan konsumsi sehari-hari. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa penerimaan masyarakat terhadap minuman Jepang berlangsung secara 

bertahap. Fatimah dan Panjaitan (2025) menyatakan bahwa berkembangnya kuliner Jepang di 

Indonesia merupakan hasil dari proses adaptasi budaya yang memungkinkan masyarakat 

menerima unsur budaya Jepang tanpa menghilangkan kebiasaan konsumsi lokal. Oleh karena 

itu, frekuensi konsumsi yang masih didominasi kategori "jarang" dan "1–3 kali dalam sebulan" 

menunjukkan bahwa minuman Jepang telah diterima oleh masyarakat Indonesia, namun pola 

konsumsinya masih menyesuaikan dengan kebiasaan konsumsi masyarakat setempat. 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Gauri et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

penerimaan budaya Jepang oleh masyarakat Indonesia berlangsung melalui berbagai bentuk 

interaksi budaya, termasuk kuliner. Dengan demikian, konsumsi minuman Jepang dapat 

dipahami sebagai salah satu bentuk penerimaan budaya Jepang yang berkembang secara 

bertahap di tengah masyarakat Indonesia, bukan sekadar sebagai tren konsumsi semata. 

Selanjutnya, untuk mengetahui faktor yang memengaruhi responden dalam memilih minuman 

Jepang, hasil analisis disajikan pada Tabel 4.3. 

Berdasarkan Tabel 4.3, faktor yang paling banyak memengaruhi responden dalam 

memilih minuman Jepang adalah rasa dengan jumlah 22 jawaban (42,3%). Selanjutnya, 

manfaat kesehatan dipilih sebanyak 12 jawaban (23,1%), popularitas produk sebanyak 11 

jawaban (21,2%), kualitas bahan sebanyak 6 jawaban (11,5%), dan harga sebanyak 1 jawaban 

(1,9%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik intrinsik produk, terutama rasa, 

menjadi pertimbangan utama responden dalam memilih minuman Jepang. Selain itu, manfaat 

kesehatan dan popularitas produk juga menjadi faktor yang cukup dominan. Temuan ini sejalan 

dengan Jeong dan Lee (2021) yang menjelaskan bahwa penerimaan konsumen terhadap 

makanan dan minuman dipengaruhi oleh karakteristik sensorik, informasi mengenai manfaat 

kesehatan, serta faktor budaya yang membentuk persepsi dan preferensi konsumen terhadap 

suatu produk. Sejalan dengan itu, Chen dan Rahman (2018) menyatakan bahwa pengalaman 

budaya melalui kuliner turut memengaruhi preferensi konsumen dalam memilih suatu produk. 

 
Tabel 4. 3 Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Minuman Jepang 

No. Frekuensi Konsumsi Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Rasa 22 42,3 

2.  Harga 1 1,9 

3.  Kualitas Bahan 6 11,5 

4.  Manfaat Kesehatan 12 23,1 

5.  Popularitas Produk 11 21,2 

Total 52 100,0 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Dalam konteks kajian budaya Jepang, dominannya faktor rasa menunjukkan bahwa 

ketertarikan masyarakat terhadap minuman Jepang tidak hanya didorong oleh keunikan cita 

rasanya, tetapi juga oleh penerimaan terhadap budaya kuliner Jepang yang semakin 

berkembang di Indonesia. Fatimah dan Panjaitan (2025) menjelaskan bahwa penerimaan 

kuliner Jepang merupakan hasil dari proses adaptasi budaya, sehingga masyarakat tidak hanya 

mengonsumsi produk Jepang karena karakteristik produknya, tetapi juga karena kuliner Jepang 

telah menjadi salah satu media interaksi budaya antara Jepang dan Indonesia. Temuan ini juga 

didukung oleh penelitian Tey et al. (2018) yang menunjukkan bahwa ketertarikan konsumen 

terhadap makanan Jepang tidak hanya dipengaruhi oleh cita rasa, tetapi juga oleh nilai-nilai 

personal, manfaat yang dirasakan, serta makna budaya yang melekat pada kuliner Jepang. 

Dengan demikian, pemilihan minuman Jepang oleh responden dalam penelitian ini tidak hanya 

mencerminkan preferensi terhadap karakteristik produk, tetapi juga menunjukkan adanya 

ketertarikan terhadap budaya Jepang yang direpresentasikan melalui kuliner. 

3.2 Kajian Budaya Jepang terhadap Ketertarikan Konsumen pada Minuman 

Jepang 
 

Untuk mengetahui persepsi responden terhadap pengaruh budaya Jepang terhadap 

ketertarikan mengonsumsi minuman Jepang, hasil analisis disajikan pada Tabel 4.4. 

Berdasarkan Tabel 4.4, sebagian besar responden menilai bahwa budaya Jepang cukup 

berpengaruh terhadap ketertarikan mereka dalam mengonsumsi minuman Jepang, yaitu 

sebanyak 13 responden (41,9%). Selanjutnya, sebanyak 11 responden (35,5%) menyatakan 

bahwa budaya Jepang berpengaruh, sedangkan 3 responden (9,7%) menyatakan sangat 

berpengaruh. Sementara itu, masing-masing 2 responden (6,5%) menyatakan bahwa budaya 

Jepang kurang berpengaruh dan tidak berpengaruh terhadap ketertarikan mereka dalam 

mengonsumsi minuman Jepang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memandang budaya Jepang sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan ketertarikan 

mereka terhadap minuman Jepang. 
 

Temuan ini mengindikasikan bahwa budaya Jepang tidak hanya dikenal melalui budaya 

populer, seperti anime, manga, dan drama, tetapi juga melalui kuliner yang menjadi salah satu 

representasi budaya Jepang. Fatimah dan Panjaitan (2025) menjelaskan bahwa berkembangnya 

budaya populer Jepang di Indonesia turut mendorong meningkatnya penerimaan masyarakat 

terhadap kuliner Jepang melalui proses adaptasi budaya. Selain itu, Gauri et al. (2023) 

menyatakan bahwa interaksi masyarakat Indonesia dengan budaya Jepang berkontribusi 

terhadap meningkatnya ketertarikan terhadap berbagai produk budaya Jepang, termasuk 

kuliner. 
 

Tabel 4. 4 Persepsi Responden terhadap Pengaruh Budaya Jepang 

No. Tingkat Pengaruh Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Berpengaruh 11 35,5 

2.  Cukup berpengaruh 13 41,9 

3.  Kurang berpengaruh 2 6,5 

4.  Sangat berpengaruh 3 9,7 

5.  Tidak berpengaruh 2 6,5 

Total 52 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan responden terhadap minuman 

Jepang tidak hanya berkaitan dengan karakteristik produk, tetapi juga dengan persepsi mereka 

terhadap budaya Jepang yang menyertainya. Dengan demikian, budaya Jepang dipersepsikan 

oleh sebagian besar responden sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan ketertarikan 

mereka dalam mengonsumsi minuman Jepang. Selanjutnya, untuk mengetahui aspek budaya 

Jepang yang paling berkaitan dengan ketertarikan responden terhadap konsumsi minuman 

Jepang, hasil analisis disajikan pada Tabel 4.5. 
 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, aspek budaya Jepang yang paling banyak dipilih responden 

adalah kuliner Jepang dengan jumlah 26 jawaban (55,3%). Selanjutnya, anime dipilih sebanyak 

7 jawaban (14,9%), musik Jepang sebanyak 4 jawaban (8,5%), manga sebanyak 3 jawaban 

(6,4%), drama Jepang sebanyak 1 jawaban (2,1%), dan tidak ada sebanyak 1 jawaban (2,1%). 

Selain itu, kategori lainnya memperoleh 5 jawaban (10,6%). 
 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa kuliner Jepang merupakan aspek budaya yang 

paling banyak dikaitkan oleh responden dengan ketertarikan mereka terhadap minuman 

Jepang. Temuan ini mengindikasikan bahwa kuliner menjadi salah satu media yang efektif 

dalam memperkenalkan budaya Jepang kepada masyarakat Indonesia. Fatimah dan Panjaitan 

(2025) menjelaskan bahwa meningkatnya popularitas kuliner Jepang di Indonesia dipengaruhi 

oleh berkembangnya budaya populer Jepang serta proses adaptasi budaya yang membuat 

masyarakat semakin mudah menerima berbagai produk kuliner Jepang. 
 

Selain itu, budaya kuliner Jepang (washoku) tidak hanya dipahami sebagai makanan 

dan minuman, tetapi juga mencerminkan nilai, tradisi, serta identitas budaya masyarakat 

Jepang (Ehara, 2017). Oleh karena itu, dominannya pilihan responden terhadap aspek kuliner 

menunjukkan bahwa bagi sebagian besar responden, minuman Jepang dipandang tidak hanya 

sebagai produk konsumsi, tetapi juga sebagai salah satu representasi budaya Jepang. 
 

Meskipun demikian, aspek budaya populer seperti anime, manga, drama Jepang, dan 

musik Jepang juga dipilih oleh sebagian responden. Temuan ini sejalan dengan penelitian Gauri 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa interaksi masyarakat Indonesia dengan berbagai bentuk 

budaya populer Jepang turut meningkatkan ketertarikan terhadap produk budaya Jepang, 

termasuk kuliner. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan 

masyarakat terhadap minuman Jepang berkaitan dengan berbagai aspek budaya Jepang, dengan 

kuliner sebagai aspek yang paling dominan. Selanjutnya, hasil analisis mengenai 

perkembangan tren konsumsi minuman Jepang di Indonesia disajikan pada Tabel 4.6. 

 

Tabel 4. 5 Aspek Budaya Jepang yang Berkaitan dengan Ketertarikan Konsumen  

No. Aspek Budaya Jepang Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Anime 7 14,9 

2.  Manga 3 6,4 

3.  Drama Jepang 1 2,1 

4.  Musik Jepang 4 8,5 

5.  Kuliner Jepang 26 55,3 

6.  Tidak ada 1 2,1 

7.  Lainnya 5 10,6 

Total 47 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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3.3 Perkembangan Konsumsi Minuman Jepang di Indonesia  

Perkembangan konsumsi minuman Jepang di Indonesia dianalisis berdasarkan persepsi 

responden mengenai tren minuman Jepang yang berkembang di masyarakat. Hasil analisis 

tersebut disajikan pada Tabel 4.6. Berdasarkan Tabel 4.6 menunjukkan bahwa responden 

menilai tren konsumsi minuman Jepang di Indonesia terus mengalami perkembangan. Temuan 

tersebut menunjukkan bahwa masyarakat menyadari semakin meningkatnya popularitas 

minuman Jepang dalam beberapa tahun terakhir. Perkembangan ini ditandai dengan semakin 

banyaknya gerai minuman yang menawarkan produk berbahan dasar matcha, hojicha, 

genmaicha, maupun berbagai minuman khas Jepang lainnya.  
 

Selain berasal dari merek internasional, berbagai pelaku usaha lokal juga mulai 

mengembangkan produk dengan konsep dan cita rasa khas Jepang sehingga produk tersebut 

semakin mudah dijumpai oleh masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Fatimah dan Panjaitan 

(2025) yang menyatakan bahwa meningkatnya popularitas kuliner Jepang di Indonesia 

berkaitan dengan berkembangnya budaya populer Jepang serta proses adaptasi budaya 

terhadap masyarakat lokal. Selain itu, Ibrahim et al. (2018) menjelaskan bahwa ketertarikan 

masyarakat terhadap makanan dan minuman Jepang tidak hanya didasarkan pada cita rasa, 

tetapi juga pada pengalaman budaya dan citra positif Jepang yang melekat pada produk kuliner 

tersebut. Kondisi ini menunjukkan bahwa minuman Jepang telah menjadi bagian dari tren 

konsumsi masyarakat Indonesia sekaligus mencerminkan semakin luasnya penerimaan budaya 

Jepang melalui sektor kuliner. 
 

Berdasarkan temuan tersebut, perkembangan tren konsumsi minuman Jepang di 

Indonesia berkaitan dengan berbagai faktor yang melatarbelakangi ketertarikan masyarakat 

untuk mengonsumsinya. Oleh karena itu, Tabel 4.7 menyajikan hasil mengenai faktor-faktor 

yang melatarbelakangi ketertarikan responden dalam mengonsumsi minuman Jepang.  

 

Tabel 4. 6 Tren Minuman Jepang di Indonesia 

No. Tingkat Perkembangan Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Berkembang 12 38,7 

2.  Cukup berkembang 6 19,4 

3.  Sangat berkembang 13 41,9 

Total 31 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 

 

Tabel 4. 7 Faktor penyebab minuman Jepang populer 

No. Faktor Penyebab Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Promosi melalui media sosial 22 30,1 

2.  Rasa yang unik 14 19,2 

3.  
Semakin banyak kafe yang menyediakan 

minuman Jepang 
13 17,8 

4.  Mengikuti Tren 12 16,4 

5.  Manfaat Kesehatan 7 9,6 

6.  Influencer 3 4,1 

7.  Lainnya 2 2,7 

Total 73 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Berdasarkan Tabel 4.7, responden diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban, sehingga 

jumlah jawaban melebihi jumlah responden. Faktor yang paling banyak dipilih responden 

sebagai pendorong meningkatnya popularitas minuman Jepang adalah promosi melalui media 

sosial sebanyak 22 jawaban (30,1%). Selanjutnya, rasa yang unik dipilih sebanyak 14 jawaban 

(19,2%), semakin banyak kafe yang menyediakan minuman Jepang sebanyak 13 jawaban 

(17,8%), mengikuti tren sebanyak 12 jawaban (16,4%), manfaat kesehatan sebanyak 7 jawaban 

(9,6%), influencer sebanyak 3 jawaban (4,1%), serta kategori lainnya sebanyak 2 jawaban 

(2,7%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa media sosial dipersepsikan oleh responden sebagai 

faktor yang paling berkontribusi terhadap meningkatnya popularitas minuman Jepang di 

Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana penyebaran informasi, tetapi juga sebagai media yang memperkenalkan budaya Jepang 

melalui berbagai konten mengenai kuliner, gaya hidup, dan pengalaman konsumsi. Lee et al. 

(2021) menjelaskan bahwa kualitas konten, kredibilitas sumber, serta interaksi pengguna di 

media sosial berperan dalam meningkatkan penerimaan informasi dan membentuk persepsi 

pengguna terhadap produk maupun konten kuliner. 

Selain itu, Ramadhan et al. (2020) menyatakan bahwa media sosial juga dimanfaatkan 

sebagai sarana diplomasi publik Jepang dalam memperkenalkan budaya dan kuliner Jepang 

kepada masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tingginya persentase responden yang memilih 

media sosial menunjukkan bahwa perkembangan konsumsi minuman Jepang tidak hanya 

didukung oleh karakteristik produknya, tetapi juga oleh semakin luasnya penyebaran budaya 

Jepang melalui platform digital. Faktor lain, seperti cita rasa yang unik, semakin banyaknya 

kafe yang menyediakan minuman Jepang, serta manfaat kesehatan, turut mendukung 

meningkatnya ketertarikan masyarakat terhadap minuman Jepang sebagai bagian dari budaya 

kuliner Jepang. 

3.4 Peran Media Sosial dalam Memperkenalkan Budaya Jepang melalui 

Minuman Jepang  
 

Hasil analisis mengenai platform media sosial yang paling sering digunakan responden 

untuk memperoleh informasi mengenai minuman Jepang disajikan pada Tabel 4.8. 

Berdasarkan Tabel 4.8, responden diperbolehkan memilih lebih dari satu jawaban sehingga 

jumlah jawaban melebihi jumlah responden. Platform media sosial yang paling sering 

digunakan responden untuk memperoleh informasi mengenai minuman Jepang adalah 

Instagram dengan 25 jawaban (44,6%), diikuti oleh TikTok sebanyak 24 jawaban (42,9%). 

Selanjutnya, YouTube dipilih sebanyak 5 jawaban (8,9%), sedangkan Twitter/X dan kategori 

lainnya masing-masing memperoleh 1 jawaban (1,8%). 

 
Tabel 4. 8 Platform Media Sosial yang sering digunakan 

No. Platform Media Sosial Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Instagram 25 44,6 

2.  TikTok 24 42,9 

3.  Youtube 5 8,9 

4.  Twitter/X 1 1,8 

5.  Lainnya 1 1,8 

Total 56 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa Instagram dan TikTok merupakan media sosial 

yang paling banyak dimanfaatkan responden untuk memperoleh informasi mengenai minuman 

Jepang. Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial memiliki peran penting dalam 

memperkenalkan berbagai produk kuliner Jepang kepada masyarakat melalui konten visual, 

ulasan, serta pengalaman konsumsi yang dibagikan oleh pengguna. Lee et al. (2021) 

menjelaskan bahwa kualitas konten, kredibilitas sumber informasi, serta interaksi 

antarpengguna di media sosial berpengaruh terhadap penerimaan informasi dan mendorong 

pengguna untuk terus mengakses serta membagikan informasi mengenai produk kuliner. 

Sejalan dengan itu, Sokolova dan Kefi (2020) menyatakan bahwa kredibilitas informasi yang 

disampaikan melalui media sosial berpengaruh terhadap minat konsumen untuk mencoba suatu 

produk. Dengan demikian, media sosial menjadi salah satu sarana yang efektif dalam 

membentuk persepsi masyarakat terhadap suatu produk maupun budaya.  
 

Temuan ini juga sejalan dengan Ramadhan et al. (2020) yang menyatakan bahwa media 

sosial dimanfaatkan sebagai sarana diplomasi publik Jepang untuk memperkenalkan budaya 

Jepang, termasuk kuliner, kepada masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tingginya 

penggunaan Instagram dan TikTok dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kedua platform 

tersebut tidak hanya berperan sebagai media penyebaran informasi, tetapi juga menjadi sarana 

yang memperluas pengenalan masyarakat terhadap budaya Jepang melalui minuman khas 

Jepang. Selanjutnya, hasil analisis mengenai pengalaman responden dalam mencoba minuman 

Jepang karena informasi dari media sosial disajikan pada Tabel 4.9. Berdasarkan Tabel 4.9, 

sebanyak 27 responden (87,1%) menyatakan bahwa promosi melalui media sosial 

memengaruhi mereka untuk mencoba minuman Jepang, sedangkan 4 responden (12,9%) 

menyatakan bahwa promosi melalui media sosial tidak memengaruhi mereka. 
 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden menilai promosi melalui 

media sosial berperan dalam mendorong ketertarikan mereka untuk mencoba minuman Jepang. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa media sosial menjadi salah satu sarana yang 

memperkenalkan minuman Jepang kepada masyarakat melalui berbagai konten, seperti ulasan, 

rekomendasi, maupun pengalaman konsumsi yang dibagikan oleh pengguna. Lee et al. (2021) 

menjelaskan bahwa kualitas konten, kredibilitas sumber informasi, serta proses adopsi 

informasi di media sosial berpengaruh terhadap penerimaan informasi oleh pengguna dan 

mendorong minat mereka untuk terus mengakses maupun membagikan informasi mengenai 

produk kuliner. Dengan demikian, media sosial berperan penting dalam membentuk persepsi 

dan ketertarikan masyarakat terhadap suatu produk. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

Ramadhan et al. (2020) yang menyatakan bahwa media sosial dimanfaatkan sebagai sarana 

diplomasi publik Jepang dalam memperkenalkan budaya Jepang, termasuk kuliner, kepada 

masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tingginya persentase responden yang menyatakan 

bahwa promosi melalui media sosial memengaruhi mereka untuk mencoba minuman Jepang 

menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyebaran informasi, 

tetapi juga mendukung pengenalan budaya Jepang melalui produk kuliner. 

 
Tabel 4. 9 Persepsi Responden terhadap Pengaruh Media Sosial 

No. Platform Media Sosial Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Ya 27 87,1 

2.  Tidak 4 12,9 

Total 31 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Selanjutnya, hasil analisis mengenai persepsi responden terhadap peran media sosial 

dalam memperkenalkan minuman Jepang disajikan pada Tabel 4.10. Berdasarkan Tabel 4.10, 

sebanyak 13 responden (41,9%) menilai bahwa media sosial memiliki pengaruh yang sangat 

besar dalam memperkenalkan minuman Jepang. Selanjutnya, 7 responden (22,6%) menyatakan 

bahwa media sosial memiliki pengaruh yang besar, 5 responden (16,1%) menilai pengaruhnya 

sedang, 4 responden (12,9%) menilai pengaruhnya kecil, sedangkan 2 responden (6,5%) 

menyatakan bahwa media sosial tidak berpengaruh. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memandang media sosial sebagai sarana yang berperan dalam 

memperkenalkan minuman Jepang kepada masyarakat. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

media sosial memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai 

minuman Jepang melalui berbagai konten, seperti ulasan, rekomendasi, dan pengalaman 

konsumsi yang dibagikan oleh pengguna. Lee et al. (2021) menjelaskan bahwa kualitas 

informasi, kredibilitas sumber, dan interaksi antarpengguna di media sosial berperan dalam 

meningkatkan penerimaan informasi serta membentuk persepsi dan sikap pengguna terhadap 

produk kuliner yang dipromosikan melalui platform digital. Dengan demikian, media sosial 

menjadi salah satu sarana yang efektif dalam memperkenalkan produk sekaligus memengaruhi 

persepsi masyarakat terhadap budaya kuliner. 
 

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Ramadhan et al. (2020) yang menyatakan 

bahwa media sosial dimanfaatkan sebagai sarana diplomasi publik Jepang dalam 

memperkenalkan budaya Jepang, termasuk kuliner, kepada masyarakat Indonesia. Stephanie 

dan Tambunan (2022) juga menjelaskan bahwa kuliner Jepang merupakan salah satu media 

gastrodiplomasi yang digunakan untuk memperkenalkan identitas dan citra budaya Jepang 

kepada masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, tingginya penilaian responden terhadap peran 

media sosial menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya menjadi sarana penyebaran 

informasi, tetapi juga berkontribusi dalam memperluas pengenalan budaya Jepang melalui 

minuman khas Jepang. Dengan demikian, media sosial menjadi salah satu media yang 

mendukung meningkatnya ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap minuman Jepang 

sebagai bagian dari budaya Jepang. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa ketertarikan masyarakat 

Indonesia terhadap minuman Jepang tidak hanya berkaitan dengan karakteristik produk, tetapi 

juga dengan penerimaan terhadap budaya Jepang yang diperkenalkan melalui kuliner, budaya 

populer, dan media sosial. Temuan ini memperlihatkan bahwa minuman Jepang telah menjadi 

salah satu media yang merepresentasikan budaya Jepang di Indonesia, sehingga konsumsi 

minuman Jepang dapat dipahami sebagai bagian dari proses penerimaan dan interaksi budaya 

Jepang di tengah masyarakat Indonesia.  
 

 

Tabel 4. 10 Tingkat pengaruh Media Sosial 

No. Tingkat Pengaruh Jumlah Responden Persentase (%) 

1.  Sangat Besar 13 41,9 

2.  Besar 7 22,6 

3.  Sedang  5 16,1 

4.  Kecil 4 12,9 

5.  Tidak Berpengaruh 2 6,5 

Total  31 100,0 
 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS (2026). 
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Temuan ini sejalan dengan Fatimah dan Panjaitan (2025) yang menyatakan bahwa 

meningkatnya popularitas kuliner Jepang di Indonesia berkaitan dengan berkembangnya 

budaya populer Jepang serta proses adaptasi budaya di masyarakat. Selain itu, Ramadhan et al. 

(2020) menjelaskan bahwa kuliner Jepang merupakan salah satu media yang dimanfaatkan 

dalam memperkenalkan budaya Jepang kepada masyarakat Indonesia melalui berbagai saluran, 

termasuk media sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa minuman 

Jepang tidak hanya menjadi produk konsumsi, tetapi juga menjadi salah satu representasi 

budaya Jepang yang semakin dikenal dan diterima oleh masyarakat Indonesia. 

 
4. Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa ketertarikan masyarakat Indonesia terhadap 

minuman Jepang berkaitan dengan budaya Jepang, khususnya budaya kuliner. Berdasarkan 

hasil penelitian, responden tidak hanya mengenal berbagai jenis minuman Jepang, tetapi juga 

memandang budaya Jepang sebagai salah satu aspek yang berkaitan dengan ketertarikan 

mereka dalam mengonsumsi minuman Jepang. Selain itu, kuliner Jepang menjadi aspek 

budaya yang paling banyak dikaitkan dengan ketertarikan tersebut, sedangkan media sosial 

berperan dalam memperluas pengenalan masyarakat terhadap minuman Jepang melalui 

penyebaran informasi dan konten mengenai budaya kuliner Jepang. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa konsumsi minuman Jepang tidak hanya dipahami sebagai aktivitas 

konsumsi, tetapi juga sebagai bagian dari proses penerimaan budaya Jepang di Indonesia. 
 

Dengan demikian, budaya kuliner menjadi salah satu media yang memperkenalkan nilai 

dan identitas budaya Jepang kepada masyarakat Indonesia, sedangkan media sosial mendukung 

proses penyebaran informasi sehingga memperluas ketertarikan masyarakat terhadap minuman 

Jepang. Kebaruan penelitian ini terletak pada temuan bahwa ketertarikan masyarakat Indonesia 

terhadap minuman Jepang tidak hanya berkaitan dengan karakteristik produk, tetapi juga 

dengan penerimaan budaya Jepang melalui budaya kuliner yang diperkuat oleh peran media 

sosial sebagai sarana penyebaran budaya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya membahas budaya Jepang, media sosial, atau perilaku konsumsi secara terpisah, 

penelitian ini menunjukkan keterkaitan ketiga aspek tersebut dalam membentuk ketertarikan 

masyarakat terhadap konsumsi minuman Jepang di Indonesia. 
 

Implikasi penelitian ini adalah memberikan gambaran mengenai keterkaitan budaya 

Jepang dengan ketertarikan masyarakat terhadap minuman Jepang sehingga dapat menjadi 

referensi bagi pengembangan kajian budaya Jepang, khususnya yang berkaitan dengan budaya 

kuliner dan penerimaannya di Indonesia. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar serta menggunakan metode yang lebih beragam agar diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan budaya Jepang dengan konsumsi 

minuman Jepang. 
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